BAB V
IMPLEMENTASI

Pada bab implementasi, akan dibahas langkah-langkah yang dilakukan
dalam pembuatan sistem virtualisasi server. Sesuai dengan rancangan pada Bab
IV, sistem virtualisasi server ini dibangun dengan menggunakan tiga buah
komputer HVM dan sebuah komputer shared storage. Pada tahap implementasi,
langkah-langkah yang akan dilakukan penulis antara lain instalasi, konfigurasi,
dan pembuatan berkas program. Dalam hal ini, langkah-langkah tersebut mengacu

pada perangkat keras dan perangkat lunak yang akan digunakan.

5.1 Implementasi HVM

Langkah awal yang perlu dilakukan untuk membangun sistem virtualisasi
server yaitu menghubungkan seluruh komponen sistem yang ada. Seluruh
komponen sistem tersebut dihubungkan dengan menggunakan kabel UTP melalui
sebuah switch. Langkah selanjutnya adalah proses instalasi perangkat lunak pada
HVM satu, HVM dua, dan HVM tiga. Proses instalasi perangkat lunak yang perlu
dilakukan pertama kali adalah instalasi sistem operasi Fedora 14-x86_64. Khusus
untuk HVM, sistem operasi Fedora yang digunakan yaitu versi graphical desktop.
Setelah proses instalasi sistem operasi Fedora dilakukan, proses instalasi
dilanjutkan dengan perangkat lunak pendukung lainnya seperti K\VVM Hypervisor,
NFS, sysstat, dan virt-top.

5.1.1 Konfigurasi Perangkat Lunak

Setelah proses instalasi seluruh perangkat lunak dilakukan, langkah
selanjutnya yaitu mengkonfigurasi beberapa berkas dari sistem operasi dan
perangkat lunak. Hal pertama yang dilakukan penulis yaitu mematikan salah satu
sistem keamanan sistem operasi berupa firewall. Proses tersebut dapat dilakukan
dengan cara menonaktifkan firewall secara menyeluruh atau dengan hanya
membuka beberapa port yang diperlukan untuk komunikasi antar HVM dan
shared storage. Dengan mematikan firewall, HVM dapat melakukan pengaksesan
shared storage dan menjalankan proses live migration mesin virtual. Selain itu,

diperlukan pula beberapa rsa key public agar seluruh HVM dapat saling
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berkomunikasi tanpa dibatasi oleh aturan autentikasi sistem operasi. Hal ini sangat
membantu sistem untuk dapat memindahkan mesin virtual dari HVM satu ke
HVM lainnya tanpa harus memasukkan password.

Langkah konfigurasi selanjutnya adalah mengubah script jaringan
Ethernet dan Bridge pada seluruh HVM. Konfigurasi script ini diperlukan untuk
mendapatkan alamat Internet Protocol statis pada sebuah segmen jaringan.
Dengan segmen jaringan yang sama, seluruh komponen sistem dapat saling
berkomunikasi dalam sebuah jaringan lokal. Pada script Ethernet tersebut, penulis
mengganti baris BOOTPROTO dengan nilai static dan kemudian menambahkan
beberapa baris beserta alamat IP masing-masing seperti IPADDR, NETMASK,
BROADCAST, NETWORK, dan GATEWAY. Selain itu, penulis juga
menambahkan satu baris BRIDGE yang memiliki nilai br0. Baris tersebut
menjembatani script Bridge dan script Ethernet untuk mendapatkan alamat IP
dalam satu segmen jaringan yang sama. Berikut konfigurasi script jaringan

Ethernet yang dilakukan penulis pada salah satu HVM:

Angga@kvmnodel:/var/lib/libvirtimages/kvmshared (=)
File Edit View Search Terminal Help

GNU nano 2.2.4 File: /etc/sysconfig/network-scripts/ifcfg-eth@

DEVICE="eth@"

NM_CONTROLLED="no"

ONBOOT=yes

BRIDGE=bro

HWADDR=10:78:D2:C0:D5:55 k
TYPE=Ethernet

BOOTPROTO=static

NAME="System eth@"

DEFROUTE=yes

PEERDNS=yes

PEERROUTES=yes

IPV4 FAILURE FATAL=yes

IPVEINIT=no
UUID=5fbO6bde-8bba-7ffb-45f1-d6edd65T3e03

IPADDR=172.21.3.10
NETMASK=255.255.255.192
BROADCAST=172.21.3.63
NETWORK=172.21.3.0
GATEWAY=172.21.3.1

§¢ Get Help @Y WriteQut gl Read File Prev Page gi Cut Text @@ Cur Pos
B Exit W Justify Where Is Next Page gl UnCut Textgl] To Spell

Gambar 5.1 Konfigurasi Script Jaringan Ethernet Pada HVM

Selain konfigurasi script jaringan Ethernet, penulis juga membuat sebuah

script baru berupa script jaringan Bridge. Script ini diperlukan agar KVM dapat
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memberikan alamat Internet Protocol mesin virtual dengan segmen jaringan yang
sama seperti pada server fisik. Konfigurasi script jaringan Bridge dibuat di dalam
berkas yang berbeda namun masih berhubungan dengan script jaringan Ethernet.

Berikut konfigurasi script jaringan Bridge pada salah satu HVM:

EEE

‘Angga@kvmnodel:/var/libjlibvirt/images/kvmshared
File Edit View Search Terminal Help

GNU nano 2.2.4 File: /fetc/sysconfig/network-scripts/ifcfg-br@ Modified

DEVICE=br@
TYPE=Bridge
BOOTPROTO=dhcp
ONBOOT=yes
DELAY=0

WM _CONTROLLED="
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Gambar 5.2 Konfigurasi Script Jaringan Bridge Pada HVM
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Langkah konfigurasi terakhir yaitu merubah dan menambahkan isi dari
beberapa berkas yang berhubungan dengan penggunaan perangkat lunak NFS dan
KVM. Berkas pertama yang perlu dikonfigurasi adalah berkas hosts pada direktori
letc/. Berkas ini berfungsi sebagai penerjemah nama HVM untuk dirubah ke
dalam alamat IP. Dengan begitu, penulis tidak perlu menulis atau menghafal
alamat IP masing-masing HVM. Berkas selanjutnya yang perlu dikonfigurasi
yaitu berkas default.xml. Berkas ini berada pada direktori /etc/var/libvirt/storage/
yang berisi pool storage KVM. Hal ini diperlukan karena penulis membuat
sebuah direktori baru untuk menyimpan berkas NFS sehingga tujuan path pool
storage perlu diarahkan ke direktori /var/lib/libvirt/images/kvmshared/. Berikut
hasil konfigurasi dari berkas hosts dan berkas default.xml yang dilakukan pada
HVM satu:

ar/libflibvirtiimages/kvmshared
File Edit View Search Terminal Help
File: fetc/hosts

EEIE

‘Angga@kvmnodel:/v:

GNU nano 2.2.4

localhost.localdomas
localhost6.localdomainé loc$

127.0.8.1 kvmnodel.localdomain kvmnodel

HEp kvmnodel.localdomain kvmnodel

172.21.3.11
172.21.3.22

Wt Get Help
@ Exit

kvmnode2. localdomain
kvmnode3. localdomain

WY WriteOut gl Read File
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kvmnode2
kvmnode3
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Gambar 5.3 Konfigurasi Berkas Hosts
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; ‘Angga@kvmnodel:/var/lib/libvirt/images/kvmshared D=
File Edit View Search Terminal Help

GNU nano 2.2.4 File: /etc/libvirt/storage/default.xml

<pool type=‘dir's
<name>default</name>
<uuid=af5bdbcB-bebc-847d-25e8-69eaa8bd4b7f5</uuid>
<capacity=0</capacity=
<allocation=@</allocation=
<available>0</available>
<source=>
</source=
<target=
=path=/var/lib/libvirt/images/kvmshared/</path=
<permissions> L
<mode>B708</mode>
<pwner=-l</owner>
<group=-l</group=

</permissions=
</target=
</pool>
k

gl Get Help g0 WriteOut @& Read File Prev Page g Cut Text g8 Cur Pos
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Gambar 5.4 Konfigurasi Berkas Pool Storage

5.1.2 Pembuatan Berkas Program

Setelah seluruh instalasi dan konfigurasi selesai dilakukan, proses
selanjutnya adalah pembuatan beberapa berkas berupa Bash Shell dan teks. Setiap
berkas memiliki fungsi tersendiri namun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
membangun sistem virtualisasi server. Pada HVM satu, seluruh berkas tersebut
terdapat pada sebuah direktori /home/Script/. Berikut seluruh daftar berkas yang
dibuat penulis pada HVM satu beserta penjelasan singkat dari masing-masing

berkas:

Tabel 5.1 Daftar Berkas Sistem Virtualisasi Server

No. | Nama Berkas | Fungsi

Berkas shell ini digunakan untuk mengeksekusi perintah
1 | hvmltop.sh monitoring mesin virtual. Hasil dari eksekusi perintah

tersebut ditampung sementara dalam berkas raw.txt.

Berkas ini berisi nilai 0 dan 1 mengenai informasi
2 | hvm2.txt apakah HVM dua memiliki VM yang sedang berjalan di

dalamnya.
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hvm2vm.txt

Berkas ini berisi informasi nama VM yang sedang
berjalan pada HVM dua.

hvm3.txt

Berkas ini berisi nilai 0 dan 1 mengenai informasi
apakah HVM tiga memiliki VM yang sedang berjalan di
dalamnya.

hvm3vm.txt

Berkas ini berisi informasi nama VM yang sedang

berjalan pada HVM tiga

hvmload.txt

Berkas ini berisi informasi mengenai beban kerja HVM
satu yang ditampung sementara dari hasil eksekusi

hvmZ1top.sh.

hvmon.txt

Berkas ini berisi informasi HVM yang sedang memiliki
VM yang berjalan di dalamnya.

kalkul.sh

Berkas shell ini digunakan untuk menghitung rata-rata

dari data beban kerja hasil eksekusi hvmZ1top.sh.

log.txt

Berkas ini berisi informasi lengkap dari hasil eksekusi
program main_script.sh yang dieksekusi di setiap menit.
Berkas ini berisi waktu eksekusi, proses perpindahan
yang terjadi, beban CPU HVM satu, beban memory
HVM satu, beban CPU VM satu, VM dua, dan VM tiga.

10

main_script.sh

Berkas ini merupakan Bash Shell utama yang mengatur
keseluruhan proses yang terjadi pada sistem virtualisasi

Server.

11

nodelload.sh

Berkas shell ini digunakan untuk mengeksekusi perintah
monitoring beban HVM. Isi dari berkas ini adalah
perintah mpstat yang dieksekusi selama satu menit.
Data yang diambil dari berkas ini adalah rata-rata beban
HVM dari satu menit.

12

raw.txt

Berkas ini berisikan data mentah dari hasil eksekusi
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virt-top yang dijalankan oleh berkas hvmZ1top.sh.

13

totalvm.txt

Berkas ini berisi informasi jumlah total mesin virtual
yang berjalan pada HVM satu. Informasi tersebut

didapat dengan melakukan eksekusi perintah virsh list.

14

virttopl.txt

Berkas ini berisi infomasi akhir dari hasil kalkulasi
berkas kalkul.sh. Informasi yang disimpan dalam berkas
ini yaitu beban kerja CPU VM beserta nama VM
tersebut.

15

vmmigrate2.txt

Berkas ini berisi informasi VM yang dipindahkan kedua
kali.

16

vmmigrate.txt

Berkas ini berisi informasi VM yang dipindahkan
pertama Kkali.

Dari tabel di atas, terdapat empat berkas yang merupakan berkas Bash

Shell. Berkas shell tersebut meliputi hvmltop.sh, kalkul.sh, nodelload.sh, dan

main_script.sh. Berkas main_script.sh merupakan program Bash Shell utama yang

berfungsi untuk mengatur keseluruhan proses yang dilakukan pada sistem ini.

Penulisan secara lengkap kode program Bash Shell tersebut penulis sertakan

dalam Lampiran di akhir penulisan penelitian. Berikut penjelasan dari masing-

masing berkas shell pada HVM satu:

hvm1top.sh

Berkas shell ini digunakan untuk mengeksekusi perintah monitoring

mesin virtual. Hasil eksekusi dari perintah tersebut kemudian ditampung

sementara di dalam berkas raw.txt. Berikut kode program dari berkas

hvmZ1top.sh:

#!/bin/bash

sleep 2

virt-top -d 2 -n 27 --script --csv

/home/Script/raw.txt
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Dari kode program hvmltop.sh, terdapat perintah virt-top yang
digunakan penulis untuk melakukan monitoring beban kerja mesin virtual.
Pemberian tanda —d atau delay, menandakan bahwa proses eksekusi
dilakukan dalam selang waktu dua detik. Sedangkan tanda —n adalah jumlah
iterasi, yaitu sebanyak 27 kali eksekusi dalam rentang waktu satu menit.
Untuk dapat mengambil data beban kerja CPU mesin virtual dari hasil
eksekusi virt-top, penulis perlu merubah perintah virt-top ke dalam bentuk
lain yaitu script csv. Hasil dari eksekusi perintah virt-top tersebut yang
kemudian ditulis kembali ke dalam berkas raw.txt. Berikut contoh dari
monitoring beban kerja CPU mesin virtual dengan menggunakan perintah

virt-top sebelum diubah ke dalam bentuk script csv:

Angga@kvmnodel:/home/Script =)
File Edit View Search Terminal Help

virt-top 15:32:14 - x86 64 4/4CPU 3200MHz 1871MB 1
3 domains, 3 active, 3 running, ® sleeping, ® paused, © inactive D:0 0:0 X:0
CPU: 26.1% Mem: 3872 MB (3872 MB by guests)

TIME  NAME

54.8 0:06.94 server3
54.8 ©:08.27 serverl
54.0 0:08.19 server2

Gambar 5.5 Keluaran Dari Perintah Virt-top

kalkul.sh

Berkas shell ini digunakan untuk menghitung rata-rata beban kerja
CPU mesin virtual dari hasil eksekusi berkas hvmltop.sh. Setelah eksekusi
dilakukan, hasil perhitungan berupa angka ditulis ke dalam berkas lain yaitu

virttopl.txt. berikut kode program dari berkas kalkul.sh:

#!/bin/bash

awk =F "\"*, \"*" ' {suyml+=S$22} {sum2+=$30} {sum3+=$38}
END {print
$20"\n"suml/26"\n"$28"\n"sum2/26"\n"s$36"\n"sum3/26}"'
/home/Script/raw.txt > /home/Script/virttopl.txt

Berdasarkan kode program di atas, dapat dilihat bahwa penulis
melakukan penghitungan beban kerja CPU dari berkas raw.txt secara



33

manual. Langkah yang dilakukan adalah dengan mengambil data-data
berdasarkan kolom yang berisikan beban kerja CPU mesin virtual. Berikut
contoh data-data kasar beban kerja CPU dari berkas raw.txt yang diambil

melalui berkas program kalkul.sh:

‘Angga@kvmnodel:home/Script, =]

File Edit View Search Terminal Help
GNU nano 2.2.4 File: raw.txt

.1,1916724,3145728, 3145728, 2190000000, 1, serverl,730000000. ,9.01848679062,0,0,306,42,2,5€%
.4,1916724,3145728, 3145728, 2210000000, 1, serverl,740000000. ,9.16890132763,0,0,306,84,2,5e$
.7,1916724,3145728, 3145728, 2150000000, 1, serverl, 700000000 ,8.69415333766,0,0,330,0,2,5er9
.8,1916724,3145728, 3145728, 2240000000, 1, serverl,730000000. ,9.07241129882,0,0,324,84,2, 59
.5,1916724,3145728,3145728, 2300000000, 1, serverl, 760000000 . ,9.41670056989,0,0,450,42,2, 53
.9,1916724,3145728,3145728,2170000000, 1, serverl, 740000000. ,9.1719652226,0,0,676,42,2,5er$
.4,1916724,3145728,3145728, 2300000000, 1, serverl, 780000000. ,9.62552214935,0,0,586,84, 2,568
.2,1916724,3145728, 3145728, 2280000000, 1, serverl, 780000000. ,9.64948605402,0,0,444,42,2, 5e$
,28.1,1916724,3145728, 3145728, 2260000000, 1, 5erverl, 736000000. ,9.06633142605,0,0,462,84,2,5e$|_
,27.8,1916724,3145728, 3145728, 2240000000, 1, serverl, 760000000. ,9.43524145759,0,0,228,0,2,sers|
.6,1916724,3145728,3145728, 21400060000, 1, serverl, 700000000 . ,8.68955972892,0,0,504,84,2,se
20,42,2,5€9
28,42,2,5€9
04,84,2,5e9
8|
4

kvmnodel.localdomain,15:34:20,x86_64,4,
kvmnode1. localdomain,15:34:22,x86 64,4,

,5
.0,1916724,3145728,3145728, 2260000000, 1, serverl,760000000.,9.43120932889,0,0, 4
.1,1916724,3145728,3145728, 2190000000, 1, serverl,730000000. ,9.03144710484,0,3, 2.
,27.6,1916724,3145728, 3145728, 2220000000, 1, serverl,750000000. ,9.32727733336,0,0, 2
.4,1916724,3145728,3145728, 2290000000, 1, serverl, 750000000 ,9.30510914186,0,0, 4
.5,1916724,3145728,3145728, 2210000000, 1, serverl, 730000000. ,9.07302962856,0,0, 2

6,0,2,5er$
6,84,2,5e9)

& Get Help & Writeout i Read File Prev Page g Cut Text RY Cur Pos
g Exit g Justify Where Is Next Page il UnCut Text il To Spell [~

Gambar 5.6 Berkas Raw.txt

Berkas shell kalkul.sh dibuat dengan menggunakan bantuan perintah
awk. Dengan perintah awk, penulis dapat mengambil data secara spesifik
berdasarkan kolom atau baris dari sebuah berkas. Dari kode program
kalkul.sh dan berkas raw.txt, dapat dilihat bahwa kolom 22, 30, dan 38
merupakan data beban kerja CPU untuk server 1, server 2, server 3.
Penghitungan rata-rata dilakukan dengan menjumlahkan nilai di tiap kolom
data dan kemudian membaginya dengan total jumlah iterasi yang dilakukan
pada berkas hvml.sh. Setelah itu, berkas kalkul.sh menulis hasil peng-
hitungan rata-rata beserta nama mesin virtual pada sebuah berkas lain yaitu
virttopl.txt. Berkas ini yang kemudian digunakan oleh main_script.sh untuk
mendapatkan informasi beban kerja CPU mesin virtual yang berada pada
HVM satu.

nodelload.sh
Berkas shell ini digunakan untuk mengeksekusi perintah monitoring
beban kerja CPU HVM satu. Isi dari berkas ini adalah perintah mpstat yang

dieksekusi dalam rentang waktu satu menit. Data yang diambil dari berkas
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ini adalah hasil rata-rata beban kerja CPU HVM satu selama satu menit

tersebut. Berikut kode program dari berkas nodelload.sh:

#!/bin/bash

loadfloat="mpstat 1 59 | awk 'FNR==63 {print 100-
$113'°

nodelload=S${loadfloat/.*}

echo S$nodelload > '/home/Script/hvmload.txt'

exit

Informasi beban kerja CPU HVM satu diperlukan sebagai parameter
untuk melakukan pemindahan mesin virtual. Untuk mendapatkan informasi
tersebut, penulis menggunakan perintah mpstat yang dieksekusi pada HVM
satu. Dalam program ini, data yang diambil adalah hasil rata-rata beban
kerja CPU dari 59 kali iterasi dalam satu menit. Tidak seperti perintah virt-
top sebelumnya, perintah mpstat menyediakan hasil penghitungan rata-rata
dari setiap eksekusi perintah. Oleh karena itu, perintah awk juga diperlukan
penulis dalam berkas ini untuk mengambil data spesifik pada baris dan
kolom tertentu. Data yang diambil berasal dari baris terakhir yaitu 63 dan
kolom 11. Hasil akhir eksekusi program ini kemudian dikonversi menjadi
bilangan bulat dan ditulis dalam berkas hvmload.txt yang kemudian
digunakan oleh berkas main_script.sh sebagai parameter batas beban kerja
CPU HVM satu. Berikut contoh dari eksekusi perintah mspstat yang

dilakukan dengan 59 kali iterasi dalam satu menit:

= ‘Angga@kvmnodel:jhome/Anggal SEE]
File Edit Vview Search Terminal Help

©3:21:57 PM all ©.00 0.8 ©.46 ©.00 0.0 6.60 0.00  0.80 99.54 [A|
93:21:58 PM all ©.55 0.0 1.09 0.0 0.0 0.60 ©.90  ©0.00 98.36
©3:21:59 PM all  ©.84 0.8 3.35 0.06 0.6 0.60 6.0  ©0.00 95.82
93:22:00 PM all ©.55 0.0 ©.55 0.0 0.0 0.60 ©.90  ©.00 98,90
©3:22:01 PM all ©.00 0.6 ©.51 2.54 0.0 0.60 0.80  ©0.00 95.95

03:22:81 PM CPU %usr  %nice %sys %iowalt %irg %soft %steal %guest  %idle
03:22:082 PM  all ©.55 0.00 .55 0.00 0.00 0.80 .00 0.00 98.91
03:22:83 PM all 0.46 0.00 0.46 0.08 k 0.00 0.00 0.08 0.08 99.08
03:22:84 PM  all ©.55 0.00 .55 0.00 0.00 0.80 .00 0.00 98.91
03:22:05 PM  all 0.46 0.00 0.46 Q.00 0.00 0.00 0.08 0.00 99.08
03:22:06 PM  all .00 0.00 0.58 1.74 0.00 0.80 .00 0.00 97.67
03:22:07 PM  all 0.44 0.00 0.88 Q.00 0.00 0.00 0.08 0.00 98.68
03:22:88 PM  all 0.55 0.00 0.55 0.08 0.00 0.00 0.08 0.08 98.91
03:22:09 PM all 0.44 0.00 0.44 Q.00 0.00 0.00 0.08 0.00 99.12
03:22:10 PM  all 0.53 0.00 0.53 0.08 0.00 0.00 0.08 0.08 98.95
03:22:11 PM  all Q.00 0.00 0.50 2.50 0.00 0.00 0.08 0.00 97.00
93:22:12 PM  all 0.54 0.00 0.54 0.08 0.00 0.00 0.08 0.08 98.91
03:22:13 PM  all .46 0.00 .92 0.00 0.00 0.80 .00 0.00 98.62
03:22:14 PH  all 0.08 0.00 0.55 0.08 0.00 0.00 0.08 0.08 99.45
03:22:15 PM  all .46 0.00 0.46 0.00 0.00 0.80 .00 0.00 99.08
03:22:16 PM  all 0.55 0.00 0.55 1.64 0.00 0.00 0.08 0.08 97.27
Average: all 0.37 0.00 0.62 0.45 0.00 0.80 .00 0.00 98.56
[root@kvmnodel Anggal# [l

Gambar 5.7 Keluaran Dari Perintah Mpstat
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e main_script.sh
Berkas main_script.sh merupakan program Bash Shell utama yang
mengatur keseluruhan proses yang terjadi pada sistem virtualisasi server.
Program shell ini merupakan representasi dari algoritma program Bash Shell
yang telah dirancang pada Bab IV. Berkas ini berisi perintah pengambilan
data, operasi penghitungan, seleksi kondisi, migrasi atau remigrasi, dan juga
pencatatan log sistem virtualisasi server. Berikut salah satu contoh kode

program untuk perintah pengambilan data dan operasi penghitungan:

cpuload="cat /home/Script/hvmload.txt | head -n 1°
bufcach="free | awk 'FNR==3 {print $3}'"
memtot="free | awk 'FNR==2 {print $2}'"

let memload=$bufcach*100/Smemtot

Berikut salah satu contoh kode program untuk perintah remigrasi mesin
virtual:

virsh --connect gemu+ssh://kvmnode2.localdomain/system
\ migrate —--live serverSvmmigrate?2 gemu+ssh:///system

Berikut salah satu contoh kode program untuk perintah seleksi kondisi:

maxhvm=80
if [ $cpuload -gt S$Smaxhvm ];then

Berikut salah satu contoh kode program untuk perintah pencacatan log
sistem virtualisasi server ke berkas log.txt:

echo —-en S$date "\tMIGRASI (VM"Svmtarget" KE

HVM2) \t\tHVM1l CPU = "$Cpuload"%\tHVMl MEM =
"Smemload"$\t\tVM1l LOAD = "Svmlload"$\tVM2 LOAD =
"Svm2load"$\tVM3 LOAD = "Svm3load"%\n" >>

'/home/Script/log.txt'

Setelah proses pembuatan seluruh berkas selesai dilakukan, langkah terakhir
yaitu mengatur waktu eksekusi program Bash Shell. Seluruh berkas Bash Shell
dieksekusi secara berkala di setiap menit dengan menggunakan bantuan Linux
Cron. Berdasarkan tabel 5.1, terdapat empat buah program Bash Shell yang
dieksekusi di setiap menit dengan hak pengguna sebagai root. Berikut hasil

pengaturan eksekusi Crontab yang dilakukan pada HVM satu:
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‘Angga@kvmnodel:/var/libjlibvirt/imag
File Edit View Search Terminal Help

GNU nano 2.2.4 File: fetc/crontab
[SHELL=/bin/bash

PATH=/sbin:/bin: fusr/sbin: /usr/bin
MAILTO=root

# For details see man 4 crontabs

# Example of job definition:

R R LR LT minute (@ - 59)

| i hour (0 - 23)

| e day of month (1 - 31)

1 ------- month (1 - 12) OR jan,feb,mar,apr ..

| | | .---- day of week (0 - 6) (Sunday=8 or 7) OR sun,mon,tue,wed,thu,fri,sat
|

***** command to be executed

xxxxx root /home/Script/main_script.sh

***** root /home/Script/nodelload.sh k
xxxxx root /home/Script/hvmltop.sh

***** root /home/Script/kalkul.sh

Gambar 5.8 Pengaturan Eksekusi Crontab

5.2 Implementasi Shared Storage

Seperti halnya pada implementasi HVM, proses instalasi yang perlu
dilakukan pertama adalah instalasi sistem operasi. Sistem operasi yang digunakan
yaitu Fedora 14-x86_64 dengan graphical desktop. Khusus pada shared storage,
perangkat lunak tambahan yang perlu dipasang hanyalah NFS. Setelah itu,
diperlukan konfigurasi berkas NFS yang terdapat pada direktori /etc/ untuk
memberikan hak akses NFS kepada segmen jaringan tertentu. Pada penelitian ini,
hak akses baca tulis ditujukan untuk segmen jaringan 172.21.3.0/26. Setelah
konfigurasi NFS tersebut dilakukan, langkah selanjutnya yaitu proses mount
direktori NFS pada seluruh HVM agar berkas yang berada di dalam shared
storage dapat diakses. Selain itu, penulis juga mematikan sistem keamanan dari
sistem operasi Fedora yaitu berupa firewall. Berikut hasil dari konfigurasi NFS

pada shared storage:

Storage@sharedstorage:/home/storage =
File Edit View Search Terminal Help

GNU nano 2.2.4 File: /etc/exports

/home/shared/  172.21.3.0/255.255.255.192(rw,sync,no_root sqguash)

[ Read 1 line ]
We Get Help @ WriteOut @il Read File @i Prev Page @M Cut Text @ Cur Pos
B Exit B Justify Where Is @] Next Page g UnCut Textg] To Spell

Gambar 5.9 Konfigurasi NFS Shared Storage
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5.3 Implementasi Mesin Virtual

Langkah pertama yang perlu dilakukan penulis adalah mengalokasikan
sumber daya komputasi mesin virtual sesuai dengan rancangan pada Bab VI
melalui perangkat lunak KVM. Setelah itu, proses instalasi sistem operasi
Fedoral4d-x86 64 versi minimal dilakukan. Mesin virtual ini tidak memerlukan
konfigurasi jaringan khusus karena alamat Internet Protocol akan diberikan secara
otomatis oleh jaringan Bridge. Selain sistem operasi, perangkat lunak lainnya
yang perlu dipasang pada mesin virtual ini yaitu Apache Web server. Perangkat
lunak ini berfungsi sebagai media untuk melakukan pengujian sistem virtualisasi
server. Berikut salah satu hasil pemasangan Web server virtual yang diakses

melalui komputer klien:

€& @i1naiw

|2 Most Visited .__, Getting Started LJ Suggested Sites LJ Web Slice Gallery

Selamat Datang di Serverl

Gambar 5.10 Web Server VM Satu



